HUBUNGAN BILATERAL INDONESIA DAN NORWEGIA DALAM

JOINT DECLARATION ON CLIMATE CHANGE AND ENERGY

ISSUES MASA PEMERINTAHAN SUSILO BAMBANG YUDHOYONO





Di tengah berbagai perubahan yang terjadi secara 
cepat baik dalam skala regional maupun global, 
Indonesia dan Norwegia telah lama menjalin hubungan 
kerja sama yang kuat dan solid. 
Hubungan kerjasama bilateral antara kedua belah pihak, 
sebelumnya telah dimulai sejak masa Pemerintahan 
Soeharto diantaranya pada 24 November 1969 dan pada 
masa pemerintahan Susilo Bambang Yodhoyono. Kerjasama 
di Bidang Politik mengenai Joint Declaration on Climat 
Change and Energy pada tahun 2007 ini merupakan 
refitalisasi dari MOU lingkungan hidup tahun 1998.
 Joint Declaration on Climate change and Energy 
antara Indonesia dan Norwegia tahun 2007 di pengaruhi 
oleh dua faktor, yaitu Faktor Internal Setting dan 
Faktor External Setting.  
 faktor Internal setting yaitu Indonesia prihatin 
terhadap masalah Lingkungan hidup saat ini, Indonesia 
Ingin menjadi contoh positif  dan kontribusi NGO 
Lingkungan WALHI. Faktor External setting berupa 
Dukungan Norwegia untuk membantu dan Mendukung 
Indonesia dalam Konvensi atau Protokol Internasional 
serta peningkatan kesadaran pemerintah. 
